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Abstrak

K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data non-hierarki (partisi) yang bertujuan
untuk membagi data ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan tertentu .
Dalam penelitian ini, analisis data mining dilakukan menggunakan metode K-Means.
Metode i memungkinkan data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa
cluster berdasarkan kesamaan atau kemiripan antar data. Data dengan karakteristik yang
serupa akan dikelompokkan dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik
berbeda akan masuk ke cluster lain. Data dengan karakteristik yang serupa akan
dikelompokkan dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik berbeda akan
masuk ke cluster lain Pembuatan model clustering dilakukan dengan menggunakan K-
Means Clustring untuk mengelompokkan tingkat penjualan sparepart mobil pada Putra
Motor berdasarkan jumlah total dan total penjualan dari bulan januari sampai bulan juni
2024. Algoritma ini diterapkan melalui software Jupyter Notebook, menggunakan data yang
telah diambil dari Putra Motor. Proses dimulai dengan menjalankan Jupyter Notebook,
kemudian membuat file baru dengan format ipnyb dan mengaktitkan fungsi-fungsi yang
terdapat didalam python. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 62 data dalam kategori
penjualan sedang, 31 dalam rendah, dan 17 dalam tinggi. Temuan in1 memberikan wawasan
penting bagi Putra Motor untuk meningkatkan strategi pemasaran dan manajemen
persediaan. Dengan sistem yang lebih efisien, perusahaan dapat mengurangi modal yang
terjebak dalam persediaan dan meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya penerapan teknologi dalam analisis data untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik di sektor otomotif

Kata Kunci : Penjualan, K-Means Clustering, Sparepart, Data Mining, Industri Otomotif
Abstract

K-Means is one of the non-hierarchical (partitioning) clustering methods that aims to divide

data mto two or more groups based on certain similarities. In this study, data mining analysis

was conducted using the K-Means method. This method enables the collected data to be

grouped into several clusters based on therr similarities or similarities among the data. Data

with similar characteristics are grouped into the same cluster, while data with different

characteristics are placed n other clusters. The clustering model was developed using K-
Means clustering to categorize the sales levels of automobile spare parts at Putra Motor,

based on the total quantity and total sales from January to June 2024. The algorithm was

implemented through Jupyter Notebook software, utilizing data obtained from Putra Motor.

The process began by running Jupyter Notebook, creating a new file m .ipynb format, and
activating the functions available in Python. The analvsis results showed that there were 62
data entries in the medium sales category, 31 in the low category, and 17 in the high category.

These findings provide valuable insights for Putra Motor to enhance its marketing strategies

and mventory management. With a more efficient system, the company can reduce capital
tied up m mventory and increase profitability. This study also highlights the importance of
applying technology in data analysis to support better decision-making m the automotive
sector.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan teknologi komputer dan komunikasi telah membawa masyarakat memasuki
era informasi, di mana perkembangan database yang semakin canggih dan meningkatnya penggunaan
aplikasi berbasis data memainkan peran penting [1]. Saat in1, proses penjualan mengalami kemajuan
yang sangat signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. Beragam cara dan metode
diterapkan untuk meningkatkan penjualan produk, termasuk dalam penjualan suku cadang mobil.
Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, para penjual dituntut untuk beradaptasi dan
berpartisipasi dalam perubahan tersebut [2]. Penjualan merupakan kegiatan yang melengkapi proses
pembelian sehingga memungkinkan terjadinya suatu transaksi [3]. Begitu juga yang dibutuhkan pada
Putra Motor

Sparepart adalah barang yang terdir1 dari berbagai komponen yang membentuk satu kesatuan dan
memiliki fungsi tertentu[4]. Sparepart banyak digunakan pada berbagai jenis kendaraan, sehingga
memiliki beragam jenis sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi kendaraan tersebut[5]. Proses
produksi mobil yang berkualitas membutuhkan penggunaan suku cadang yang sesuai dan tepat [6].
Sparepart pada kendaraan mobil berperan penting dalam menjaga kinerja dan fungsi kendaraan.
Beberapa contoh sparepart mobil meliputi baterai, kampas rem, packing drain, busi, suspensi, filter oli,
dan lainnya. Untuk memastikan kendaraan tetap bekerja secara optimal, diperlukan penggunaan
sparepart yang berkualitas serta perawatan rutin yang teratur [7].

Putra Motor adalah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, melayani pembelian, penjualan
suku cadang mobil, serta menyediakan layanan servis untuk berbagai merek mobil [8]. Namun,
perusahaan menghadapi kendala dalam memantau produk yang dijual, mengidentifikasi kebutuhan
konsumen, dan mengelola data secara efisien. Hal in1i menyebabkan modal yang terlalu tinggt dan
penumpukan barang, yang pada akhirnya berdampak pada defisit keuangan perusahaan [9]. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu mendukung pengambilan keputusan dengan cepat
dan akurat serta dapat mengkalsifikasikan tingkat penjualan menggunakan algoritma K-Means
Clustering [10].

K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data non-hierarki (partisi) yang bertujuan
untuk membagi data ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan tertentu [11]. Dalam
penelitan 11, analisis data mining dilakukan menggunakan metode K-Means. Metode 11
memungkinkan data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa cluster berdasarkan
kesamaan atau kemiripan antar data. Data dengan karakteristik yang serupa akan dikelompokkan
dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik berbeda akan masuk ke cluster lain [12].
Penyesuaian parameter i dilakukan berdasarkan objek penelitan yang ada, baik secara manual
maupun dengan bantuan perangkat lunak [13].

Dar1 permasalahan yang sudah diyelaskan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengklasifikasian Tingkat Penjualan Sparepart Mobil di Putra Motor Menggunakan
Algoritma K-Means”.

2. METODE
Langkah-langkah penelitian dalam pengelompokkan data penjualan sparepart mobil di Putra
Motor meliputi beberapa bagian penting sebagai berikut:
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. Teknik
yang digunakan meliputi:
1. Langsung (Observasi): Melakukan pengamatan langsung terhadap proses penjualan sparepart
mobil untuk mendapatkan data yang akurat.
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2. Wawancara (Interview): Metode pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap sumber masalah serta berinteraksi secara langsung dengan pihak terkait, yaitu Pemilik
Putra Motor.
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
Melakukan kajian terhadap sumber-sumber literatur, buku, jurnal, dan referensi ilmiah lainnya
untuk mendukung teort dan konsep yang digunakan dalam penelitian.
c. Penerapan Metode K-Means dalam pengolahan data
Memanfaatkan algoritma K-Means untuk menganalisis data penjualan sparepart mobil dan
mengelompokkannya berdasarkan pola atau karakteristik tertentu. [14].

2.2 Data Mining

Data mining adalah bagian dar tahapan dalam proses Knowledge Discovery in Database (KDD).
Melalui data mining, kita dapat melakukan pengklasifikasian, prediksi, estimasi, dan memperoleh
mformasi lain yang berguna dari kumpulan data yang besar. Data mining adalah proses untuk mencari
pola atau informasi menarik dalam data yang dipilih menggunakan berbagai teknik atau metode tertentu
[15].
2.3 Clustering

Clustering adalah proses pengelompokan record, observasi, atau kelas yang memiliki kesamaan
objek. Clustering sering digunakan sebagai langkah awal dalam metode data mining. Banyak algoritma
clustering yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya, di antaranya K-Means, Improved K-Means,
Fuzzy C-Means, DBSCAN, K-Medords (PAM), CLARANS, dan Fuzzy Subtractive [16].
2.4 Metode K-Means

Algoritma K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data non-hierarki (partisi) yang
bertujuan untuk membagi data ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan tertentu [11].
Dalam penelitian ini, analisis data mining dilakukan menggunakan metode K-Means. Metode i1
memungkinkan data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa cluster berdasarkan
kesamaan atau kemiripan antar data. Data dengan karakteristik yang serupa akan dikelompokkan
dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik berbeda akan masuk ke c/usterlain [12].
Langkah-langkah dalam melakukan c/ustering menggunakan metode K-Means adalah sebagai berikut
[15]:
1. Pilih jumlah cluster k.
2. Imisialisasi ke pusat cluster in1 bisa dilakukan dengan berbagar cara. Cara yang paling

sering dilakukan adalah dengan random atau acak. Pusat-pusat c/uster dibert dengan nilai
awal dengan angka-angka random.

d(xipy) = X (xi, W)’
Dimana:
x1 = data kriteria
W = centroid pada cluster ke-js
3. Klasterisasi penjualan setiap data berdasarkan kedekatannya dengan centroid atau mencari
jarak terkecil.
4. Memperbaharui nilai centroid baru, nilai centroid baru di peroleh dari rata-rata cluster
yang bersangkutan dengan menggunakan rumus yaitu :

) 1 .

wit+l) = N_Sj2j€sj xJ

Keterangan :

Hit+1) = centroid baru pada iterasi (t+1) Ngj = Data pada cluster Sy

. Apabila data setiap cluster belum berhenti, lakukan perulangan dari langkah 2 hingga 5,
sampal anggota tiap cluster tidak ada yang berubah.

[
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Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, kita dapat melakukan pengelompokan data
menggunakan metode K-Means hingga mendapatkan hasil clustering yang optimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan model clustering dilakukan dengan menggunakan K-Means Clustring untuk
mengelompokkan tingkat penjualan sparepart mobil pada Putra Motor berdasarkan jumlah
total dan total penjualan dari bulan januari sampai bulan jumi 2024. Algoritma in1 diterapkan
melalw sofiware Jupyter Notebook, menggunakan data yang telah diambil dari Putra Motor.
Proses dimulai dengan menjalankan Jupyter Notebook, kemudian membuat file baru dengan
format ipnyb dan mengaktitkan fungsi-fungst yang terdapat didalam python seperti
mengaktifkan fungsi pandas, numpy, seaborn dan matplothib pada python.

" Jupyter Tugas Machine Learning Last Checkpoint: an hour ago (autosaved) a Logout
File  Edit  View Inset  Cell  Kemel  Widgets  Help Trusted | Python 3 (ipykemel) O
B 4+ 3 & B 4+ % | »Run B C W Code ~ | =

In [1]: #import Library
import pandas as pd
import numpy as nj
import matplotlib.pyplot as plt

#load dataset
df - pd.read excel('Penjuslan_sparepart.xlsx')
df
out[1]:
Nama_Barang Jumilah_Total Harga_Per_Unit Total Penjualan

0 ARI Parts Fuel Filter 26 447000 11622000
1 AZI Parts Ol Filter 22 305000 6710000
2 AIr Filter Polyurethane 17741-23600-71 17 124000 2108000
3 Air Filter Polyurethane 26510354 8 93000 754000
4 AIr Filter Polyurethane P822768 1 112000 1232000
105 WAKASA Karet Kabin Set  11272-60560) 10 532000 5320000
106 WAKASA Stopper Giga 1-51172-125-1 16 172000 2752000
107 WAKASA Stopper Giga 7-66802-318-1 Belakang 18 198000 3564000
108 WAKASA Stopper Tronton Belakang/Depan 22 232000 5104000
109 WAKASA Wheel Cylinder Boot FE 447 18 179000 3222000

Gambar 1. Impor Data
Setelah melakukan mmport data, masukan fungsi df.info() dalam pustaka pandas digunakan
untuk menampilkan informasi ringkas mengenai struktur DataFrame. Informasi i sangat
penting dalam proses eksplorasi data awal (exploratory data analysis), khususnya tipe data
setiap kolom, serta mendeteksi keberadaan nilai kosong (null values).

In [2]: #Melihat info data
df.info()

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’»
Rangelndex: 118 entries, @ to 189
Data columns (total 4 columns):

# Column Non-Null Count Dtype
@ MNama_Barang 118 non-null object
1 Jumlah_Total 118 non-null inted

2 Harga_Per_Unit 118 non-null inted

3  Total_Penjualan 116 non-null inted

dtypes: int64(3), object(1)

memory usage: 3.6+ KB

Gambar 2. Melihat Info Data

Selanjutnya untuk melihat visualisasi data bisa menggunakan kode scatter, kode tersebut

menggunakan fungsi scatter() dar1 pustaka Matplothih untuk membuat scatter plot yang
memvisualisasikan hubungan antara jumlah total barang yang terjual (Jumlah_Total) dan total
nilar penjualan (Total_Penjualan). Scatter plot i1 membantu mengidentifikasi pola atau
hubungan antara kedua variabel, misalnya apakah terdapat korelasi positif, negatif, atau tidak
ada hubungan sama sekali.
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In [4]: |#Visual Data
plt.scatter(df[ ' Jumlah_Total'], df['Total_Penjualan’])

plt.show()
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Gambar 3. Visualisasi Data
Selanjutnya  melakukan  cluster dengan  menggunakan  pustaka  sklearn  untuk
mengelompokkan dataset ke dalam tiga cluster. Parameter n_clusters=3 menentukan jumlah
cluster yang dunginkan, sedangkan random_state=0 digunakan untuk memastikan konsistensi
hasil setiap kali algoritma dijalankan.

In [5]: #menjalankan k-means ke dataset
from sklearn.cluster import KMeans

km = KMeans(n_clusters=3, random_state=8)
km

Out[5]: KMeans(n_clusters=3, random_state=8)

Gambar 4. Melakukan Cluster

Selanjutnya lakukan proses penerapan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data
berdasarkan "Jumlah_Total" dan "Total_Penjualan'. Hasil prediksi cluster disimpan dalam
variabel y_prediksi dan ditambahkan sebagai kolom baru bernama "cluster' ke dalam
dataframe df. Dengan demikian, setiap data memiliki informasi cluster yang mengelompokkan
berdasarkan kesamaan pola pada variabel tersebut, yang dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut seperti segmentasi atau pengelompokan produk.

In [6]: #Memprediksi cluster ke dotoset

y_prediksi = km.fit_predict{df[['Jumlah_Total','Tctal Penjualan']])
y_prediksi

Outl&]: array([e, @, 1, 1, 1, 1, 1, 2,1, 2,1, 1,1, 2, 1, 1, 1, 1, 1, 1, &, 2,
34L,14,4,1,,4L,4442,21,1,1,14,14,541L2,1,1,
,1,14,14,1,1,1,2,2,1,2,2,9,8, 2,82, 2,8 @, 8 1,
LenL,4,2,241,1,54,1,22,14,1,1,14,1,141,21,
e,e2,0@1,12,@1,2,8,86,2,2,2,2,1,12,1,1, 2, 1])

Gambar 5. Memprediksi cluster ke dataset
Kemudian membuat visualisasi hasil clustering dengan diagram sebar, di mana data dibagi
menjadi tiga kluster (0, 1, dan 2) berdasarkan "Jumlah_Total' dan "Total_Penjualan". Setiap
kluster ditampilkan dengan warna berbeda untuk menunjukkan pola distribusi  dan
pengelompokan data.
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In [7]: df['cluster'] = y_prediksi

df

out[7]: MNama_Barang Jumlah_Total Harga_Per_Unit Total_Penjualan cluster
1} A&l Paris Fuel Filter 28 447000 11622000 ]

1 A& Parts il Filter 2 305000 §710000 ]

2 Air Fiter Polyurethane 17741-23600-71 17 124000 2108000 1

3 Air Filter Polyurethane 26510254 g 93000 TE4000 1

4 Air Fitter Polyurethane P322768 11 112000 1232000 1
105 WIAKAS A Karet Kabin Set { 11272-60560) 10 532000 5320000 2
106 WWAKAS A Stopper Giga 1-51172-1251 18 172000 2752000 1
107 WRHKASA Stopper Giga T-056802-318-1 Belakang 18 182000 3554000 1
108 WAKASA Stopper Tronton Belakang/Depan 2 232000 5104000 2
109 WAKASA Wheel Cylinder Boot FE 447 18 172000 3222000 1

110 rows = 5 columns
Gambar 6. Membuat Diagram sebar
Untuk membuat visualisasi hasil clustering dengan diagram sebar, dan membagi data ke
dalam tiga Kkluster (0, 1, dan 2) berdasarkan "Jumlah_Total" dan "Total_Penjualan". Setiap
cluster diberi warna berbeda (merah, ungu, biru) untuk menunjukkan pola distribusi dan
pengelompokan data.
In [8]: #visualisasi hasil cluster
dfe = df[df.cluster a]

dfl = df[df.cluster == 1]
df2 = df[df.cluster == 2]

plt.scatter(dfa.Jumlah_Total, dfe['Total_Penjualan'], color="red', label = °"cluster &'}
plt.scatter(dfl.Jumlah_Total, dfi['Total_Penjualan'], color="purple®, label = 'cluster 1')
plt.scatter({df2.Jumlah_total, dfz['Total_prenjualan'], color="blus', label = 'cluster 2'}

plt.xlabel("'Jumlah_Total")
plt.ylabel('Total_Penjualan')
plt.legend()

plt.shou()
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Gambar 7. Pemberian warna pada setiap cluster
Selanjutnya setiap cluster dapat diubah dengan pilihan “Penjualan Tingg1”, “Penjualan
Sedang” dan “Penjualan Rendah”.
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In [9]: condition = [
{(df['cluster']==8),
{df['cluster']==1),
(df['cluster']==2)]
choice = ["Penjualan Tinggi', "Penjualam Sedang', 'Penjualan Rendah']
df['cluster'] = np.select({condition, choice}

df

outls Mama_Barang Jumiah_Total Harga Per_Unit Total_Penjualan cluster
1] AZl Parts Fuel Filter 28 447000 11622000 Penjualan Tinggi

1 A&l Parts il Filter z2 305000 §710000 Penjualan Tingg

2 £3r Fiter Polyurethane 17741-23600-71 17 124000 2108000 Penjualan Sedang

3 Air Filter Polyurethane 26510354 8 82000 TE4000 Penjualan Sedang

4 Air Fiter Polyurethane PE22758 1 112000 1232000 Penjualan Sedang
105 WWAKASA Karet Habin Sat { 11272-60550) 10 532000 5320000 Penjualan Rendah
106 VUAKAS A Stopper Giga 1-51172-125-1 18 172000 2752000 Penjualan Sedang
107 WAKASA Stopper Giga T-66802-318-1 Belakang 18 188000 3564000 Penjualan Sedang
108 WWAKASA Stopper Tronton Belakang/Depan 22 232000 5104000 Penjualan Rendah
108 VWAKASA Wheel Cylinder Boot FE 447 18 178000 3222000 Penjualan Sedang

110 rows = 5 columns

Gambar 8. Penentuan jenis cluster
Output in1 menunjukkan distribusi data dalam kolom cluster, yang mengkategorikan data
berdasarkan tingkat penjualan (Sedang, Rendah, Tinggl)) dan menghitung jumlah masing-
masing cluster.
In [18]: |df['cluster'].value_counts()
out[18]: Penjualan Sedang &2
Penjualan Rendah 21

Fenjualan Tinggi 17
Name: cluster, dtype: inte4

Gambar 9. Menghitung jumlah setiap cluster
Dengan kata lain, dari data yang dianalisis, terdapat 62 data dengan kategori "Penjualan
Sedang’, 31 data dengan kategori "Penjualan Rendah', dan 17 data dengan kategori "Penjualan
Tinggi". Informasi mi sangat berguna untuk memahami komposisi data dan melihat proporsi
setiap kategorl.
Table 1: Jumlah Setiap Cluster
Jenis Cluster Jumlah Cluster
Penjualan Tinggl 17

Penjualan Sedang 62

Penjualan Rendah 31
Kemudian menampilkan 1s1 dart DatalFrame df_tinggi, yang berisi data penjualan untuk
barang-barang dengan kategori "Penjualan Tinggil". Ini adalah teknik umum dalam analisis data
untuk menyaring data berdasarkan Kkriteria tertentu.
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In [11]: #menampilkan cluster penjualan
df tinggi = df[df["cluster"] == "Penjualan ‘ir.ggi":|

df_tinggi

outfi1 Mama_Earang -Jumlah_Total Harga Per_Unit Total_Penjualan cluster
0 A&l Parts Fuel Filter 28 447000 11822000 Penjualan Tingg:

1 £ Parts Qil Filter 2 205000 §710000 Penjualan Tingg:
20 Compressor FN 527 MH 021250 44cm 24 330000 7920000 Penjualan Tingg
58 ISUZU Shock Abs Front (for lsuzu MMRT 1} 3 351000 8733000 Penjualan Tingg
57 ISUZU Zippo Lighter 3 15 457000 5855000 Penjualan Tingg
59 Hampas Rem Depan AN-548WK] 20 200000 7200000 Penjualan Tingg
62 Medium Filter MPF-287/582/48-9GN2G 14 570000 7830000 Penjualan Tingg
63 Medium Fitter MPF-502/582/48-8GN2G 1 825000 B0TS000  Penjualan Tingg
64 Medium Filter PF-502/582/150-8GMNG 5 1400000 7000000  Penjualan Tingg
67 Mur As Roda M45 H5E 8 ‘955000 7720000 Penjualan Tingg
28 Ring Gardan 8DC 9 MC 314670 18 512000 0218000 Penjualan Tingg
23 Seal Oil Trunion (1-51388-005-0}) 26 263000 5838000 Penjualan Tinggi

Gambar 10. Penjualan Tinggi

4. KESIMPULAN

Penelitian i1 bertujuan untuk mengelompokkan data penjualan dari Januari hingga Juni 2024 ke
dalam tiga kategori, yaitu penjualan tinggi, penjualan sedang, dan penjualan rendah. Dengan
menggunakan metode K-Means Clustering, data diolah untuk mengidentifikasi pola penjualan
berdasarkan jumlah barang terjual dan nilai penjualan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 62 data dalam kategori penjualan sedang, 31 data
dalam kategort penjualan rendah, dan 17 data dalam kategori penjualan tinggl. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi Putra Motor dalam meningkatkan strategi pemasaran dan
manajemen persediaan. Dengan sistem yang lebih efisien, perusahaan dapat mengurangi modal yang
terikat dalam persediaan serta meningkatkan profitabilitas.

Selain itu, penelitian in1 juga menekankan pentingnya penerapan teknologi dalam analisis data
guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di sektor otomotf.
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